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Dari Redaksi:

Kata Pengantar

Puji syukur kami panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa atas perkenanNya karena

memasuki tahun 2004, Jurnal Geologi Kelautan dapat hadir kembali di tengah-tengah kita
semua. Memasuki volume kedua, terbitnya Jurnal Geologi Kelautan ini tidak terlepas dari kerja
keras dan kesungguhan para penulis dan penyunting, serta dukungan moril dan materil dari
berbagai pihak. Hal ini ditunjukkan dengan penambahan jumlah tulisan yang dimuat.

Dalam jurnal edisi kali ini, Deny Setiady dan Asep Faturachman mengemukakan bahwa di
perairan selat antara Batam dan Bintan ditemukan 12 jenis mineral berat yang semuanya
bersumber dari Pulau Batam dan P. Bintan, dengan ukuran butir menghalus ke arah lepas pantai.
U. Kamiludin, drr. menyimpulkan bahwa endapan mineral berat di perairan Paciran dan
sekitarnya pada umumnya, selain terbentuk secara mekanik, terutama magnetit dan pirit sebagian
lagi terbentuk secara insitu. L. Sarmili, drr. menginformasikan hasil penelitiannya di Segara
Anakan, bahwa terdapat sedimen yang diendapkan di luar sistim laguna Segara Anakan sebagai
indikasi pembentukan delta pasang-surut Ebb di dalam teluk Pangandaran. I N. Astawa drr.
menunjukkan bahwa berdasarkan rekaman seismik pantul dangkal, pada bagian bawah
merupakan batuan yang kompak dan keras, seangkan bagian atas berupa sedimen yang
diendapkan pada lingkungan tenang. Pada bagian lain, Evie H. Soedjono drr. mengungkapkan
bahwa berdasarkan hasil simulasi model numerik menunjukkan adanya fluktuasi nilai transpor
volume di sekitar Selat Makassar sesuai dengan fasa yang terjadi di Samudera Pasifik ekuatorial,
yaitu fasa El Nifio atau La Nifa. Selanjutnya, A. Faturachman drr. menunjukkan bahwa
berdasarkan penafsiran seismik pantul dangkal memperlihatkan bahwa proses sedimentasi di
daerah telitian berjalan sangat aktif hingga sekarang, sedangkan keberadaan pola reflektor sejajar
dan sigmoid kombinasi dengan pola syngled dan divergent di bagian bawahnya, menunjukkan
bahwa sedimen merupakan endapan delta di dekat pantai

Semoga kehadiran Jurnal Geologi Kelautan volume kedua ini dapat diterima dan bermanfaat bagi
kita semua.
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